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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitiaantatif yaitu dengan
merumuskan hipotesis yang selanjutnya dilakukangmen statistik untuk
menerima atau menolak hipotesis. Berhubung datay ydhutuhkan berupa
jawaban responden yang pada dasarnya merupakarkutditatif, maka untuk
bisa dianalisis dengan metode kuantitatif, datasetaut harus dilakukan

manipulasi dengan cara membuat nilai skor numerik.

3.2 Lokas Penditian
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Akuntan liRuKAP) yaitu Kantor

Akuntan Publik (KAP) wilayah Surabaya.

3.3 Objek Pendlitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jagbulasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang laipulBsi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelégtapi meliputi seluruh

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyeltau obyek itu (Sugiyono,
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2010;115). Populasi yang digunakan dalam peneliiasadalah seluruh auditor

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP).

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh populasi

tersebut. Hasil analisis sampel merupakan kesimpylang berlaku untuk
populasi. Sehingga sampel yang diambil dari populaarus betul-betul

representatif (Sugiyono, 2010;116). Sampel yangrdigan adalah Auditor yang
bekerja di KAP wilayah Surabaya.

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan mepodgosive
sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbanganipé&angan tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel dipilihi darb populasi yang
mempunyai sifat sesuai dengan sifat populasi yawgls diketahui sebelumnya.
Tidak semua daerah atau kelompok populasi ditelitkup dua atau tiga daerah
kelompok yang diambil sampelnya untuk diteliti (Maki, 2005). Pertimbangan —
pertimbangan yang diambil antara lain :

a. Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik RAyang berada di
Surabaya.

b. Auditor tidak dibatasi dengan jabatan auditor pKadator Akuntan Publik
(KAP) seperti Manager, Partner, Junior Auditor &emior Auditor.

c. Auditor yang telah melakukan pemeriksaan minimihun.

d. Auditor yang bersedia menjadi responden penelitian.
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3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1. Definisi Operasional

a) Variabel Dependen :

1) Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y)

Menurut Shapeero et al (2003) dalam penelitian wdhyet al (2011)
menyatakan bahwa penghentian prematur atas proasediiratau yang juga
disebut premature sign off (PSO) diartikan sebagai suatu praktik ketika
auditor mendokumentasikan prosedur audit secargkdgntanpa benar-
benar melakukannya atau mengabaikannya atau ridddkukan beberapa
prosedur audit yang disyaratkan tetapi auditor tapamberikan opini atas
suatu laporan keuangan. Variabel ini diukur menggan instrumen yang
digunakan oleh Lestari (2010) dan Weningtyasy (2006) dengan 10 item
pertanyaan prosedur audit yang telah disesuaikargatie kondisi di
Indonesia, yang memungkinkan terjadi penghentiararaeprematur atas
prosedur audit. Skala yang digunakan adalah skade [L sampai dengan 5
poin. Jawaban dari responden digunakan untuk mekemt tingkat
penghentian prosedur audit oleh auditor, yaituk@genghentian prosedur
audit yang rendah untuk jawaban pada skala rendalsébaliknya tingkat
penghentian prosedur audit oleh auditor yang leinipgi untuk jawaban

pada skala tinggi.
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b) Variabel Independen :

1) TimePressure (X1)
Time Pressure merupakan keadaan dimana auditor mendapatkanntkira
Kantor Akuntan Publik tempatnya bekerja untuk méssakan audit pada
waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukanis®ioga. Variableime
pressure diukur dengan menggunakan instrument yang dikenkzangleh
Lestari (2010) dan Weningtyaet,al (2006) dengan 5 item pertanyaan yang
dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampaoib. Jawaban dari
responden digunakan untuk menentukan tingkaé pressure dari yang
dihadapi oleh auditor, yaitu tingkdtme pressure yang rendah untuk
jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingketpressure yang lebih
tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.

2) Locus Of Control (X2)
Locus of control adalah sifat kepercayaan seseorang yang mampu
mengendalikan lingkungan di sekitarnya. Variabeldinkur menggunakan
instrumen yang digunakan oleh Lestari (2010) derigartem pertanyaan.
Skala yang digunakan adalah skala likert 1 sam@agan 5 poin. Jawaban
dari responden digunakan untuk menentukan ting&aglpentian prosedur
audit oleh auditor, yaitu tingkat penghentian pdaseaudit yang rendah
untuk jawaban pada skala rendah dan sebalikny&aingenghentian

prosedur audit oleh auditor yang lebih tinggi unjalwaban pada skala

tinggi.
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Materialitas (X3)

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilang&atau salah saji informasi
akuntansi, dilihat dari keadaan yang melingkupinggng mungkin dapat
mengakibatkan perubahan pengaruh terhadap pertgabaonrang yang
meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut n&areadanya

penghilangan atau salah saji tersebut. Variabgk#in materialitas diukur
menggunakan instrumen yang digunakan oleh Lestafi1Q) dan

Weningtyaset al (2006) dengan 3 item pertanyaan. Skala yang digama
adalah skala likert 1 sampai dengan 5 poin. Jawatamn responden
digunakan untuk menentukan tingkat penghentian egias audit oleh

auditor, yaitu tingkat penghentian prosedur auding/ rendah untuk
jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkagheatian prosedur
audit oleh auditor yang lebih tinggi untuk jawalpada skala tinggi.

Resiko Audit (X4)

Resiko audit adalah resiko yang terjadi dalam halitar tanpa disadari
tidak memodifikasi pendapat sebagaimana mestinigs suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material. b&drigesiko audit
diukur menggunakan instrumen yang digunakan olestalie (2010) dan
Weningtyaset al (2006) dengan 3 item pertanyaan. Skala yang digama
adalah skala likert 1 sampai dengan 5 poin. Jawatamn responden
digunakan untuk menentukan tingkat penghentian egitas audit oleh

auditor, yaitu tingkat penghentian prosedur auding/ rendah untuk
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jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkagheatian prosedur
audit oleh auditor yang lebih tinggi untuk jawalpeada skala tinggi.
5) Self Esteem (X5)

self esteem (Harga Diri) yaitu menggambarkan sejauh mana iddivi
tersebut menilai dirinya sebagai orang yang memillemampuan,
keberartian, berharga, dan kompeten. Varialgelf Esteem diukur

menggunakan instrumen yang digunakan oleh IraveatiMukhlasin (2005)
serta Shohihah (1994) dengan 10 item pertanyaala $&amg digunakan
adalah skala likert 1 sampai dengan 5 poin. Jawatamn responden
digunakan untuk menentukan tingkat penghentian egias audit oleh
auditor, yaitu tingkat penghentian prosedur auding/ rendah untuk
jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkagheatian prosedur

audit oleh auditor yang lebih tinggi untuk jawalpada skala tinggi.

3.4.2. Pengukuran Variabel

Tabel 3.1
Pengukuran Variabel
NO VARIABEL DIMENSI INDIKATOR | SKALA
Variabel Dependen :
Penghentian Perilaku 10 Skala
1| PremawrAtas | gyoqingsional | pertanyaan | ordinal
Prosedur Audit

Variabel Independen :

* Time budget
pressure 5 Skala
e Time deadling Pertanyaan Interval
pressure

2 Time pressure
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NO VARIABEL DIMENSI INDIKATOR | SKALA
* Locus of
control
3 Locus Of Control eksternal 10 Skala
* Locus of Pertanyaan Interval
control
internal
* Tingkat
materialitas
4 Tingkat kualitatif 3 Skala
materialitas » Tingkat Pertanyaan | Interval
materialitas
kuantitatif
* Risiko
Bawaan
5 Risiko audit |+ Risiko 3 Skala
. Pertanyaan Interval
Pengendalian
* Risiko Deteksi
* Penerimaan
Diri
6 Self Esteem . Percayg D|.r| 10 Skala
Kepemimpinan| Pertanyaan Interval
e Otonomi
* Prestasi

3.5 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini paan data primer yang
berasal dari jawaban responden atas kuesioner diagikan yang sebelumnya
didahului dengan presentasi singkat mengenai tupengisian kuesioner serta
penjelasan lain jika terjadi kesulitan interpreistaguk dapat ditanyakan kepada
peneliti.

Sumber data penelitian ini adalah skor total yapgrdleh dari pengisian

kuesioner yang telah dikirim kepada auditor yarkee di KAP.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@nehi adalah:

1) Pendlitian Lapangan (Field Research)
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data printd@iakukan dengan
metodesurvey yaitu metode pengumpulan data primer yang menggumak
pertanyaan tertulis. Metodeurvey yang digunakan adalah dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden dalam beetigkayaan tertulis.

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta gpedya

mengenai suatu pernyataan dengan menggunakan lgkata Tingkatan
skala likert yang digunakan dalam penelitian iralatd sebagai berikut :

1. Variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit

Selalu (S) = diberi skor 1
Sering (SR) = diberi skor 2
Kadang-Kadang (KK) = diberi skor 3
Jarang (J) = diberi skor 4
Tidak Pernah (TP) = diberi skor 5

2. VariabelTime Pressure

Tidak Pernah (TP) = diberi skor 1
Jarang (J) = diberi skor 2
Kadang-Kadang (KK) = diberi skor 3
Sering (SR) = diberi skor 4

Selalu (S) = diberi skor 5
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3. VariabelLocus Of Control, Materialitas, Resiko Audit da®elf Esteem

Sangat Tidak Setuju (STS) = diberi skor 1
Tidak Setuju (TS) = diberi skor 2
Netral (N) = diberi skor 3
Setuju (S) = diberi skor 4
Sangat Setuju (SS) = diberi skor 5

3.7. Teknik Analisa Data

3.7.1. Uji Kualitas Data

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggumakstrumen kuesioner
harus dilakukan pengujian kualitas terhadap datayy@iperoleh. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yaggndkan valid dan reliable
sebab kebenaran data yang diolah sangat menenkuladitas hasil penelitian
Untuk melakukan uji kualitas data atas data prinier maka peneliti
menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

3.7.1.1. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atadak suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan padaiknes mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebengujian validitas ini
menggunakatPearson Correlation yaitu dengan menghitung korelasi antara nilai
yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. ApaPéarson Correlation yang

didapat memiliki nilai dibawah 0.05 berarti datangadiperoleh adalah valid
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(Ghozali, 2005:45). Uji validitas dalam penelitiam menggunakan program

SPSS.

3.7.1.2. Uji Keandalan atau reliabilitas (Test of Reliability)

Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kugigang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Pengukuran reabikisisioner dalam penelitian ini
menggunakanone shot atau pengukuran sekali saja dan untuk pengujian
reabilitasnya digunakan uji statisticonbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nila&ronbach Alpha> 0,60 (Ghozali,
2005:45). Untuk melakukan pengujian realibilitassianer dilakukan dengan

menggunakan software SPSS versi I6r@vindows.

3.7.2.Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primgmaka peneliti melakukan
uji multikolonieritas, uji normalitas dan uji hetesskedastisitas.

3.7.2.1. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Uji idailbnieritas dilihat dari nilai

tolerance dan Variance Inflantion Factor (VIF). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat problem multikolonieritas. Modagresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabelependen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiaimi tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel independen yaiteg korelasi antar sesama
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variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2ap5Untuk mengetahui ada

tidaknya multikoloniearitas pada suatu model reégoBantaranya dengan melihat

nilai tolerance dan VIF {ariance Inflation Factor) (Priyatno, 2008:39) yaitu:

1) Jika nilaitolerance > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahdakt
terdapat multikoloniearitas pada penelitian tersebu

2) Jika nilaitolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwjade

gangguan multikoloniearitas pada penelitian tersebu

3.7.2.2. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengukur apakah iclemodel regresi variabel
independen dan variabel dependen keduanya mempdisgabusi normal atau
mendeteksi normal. Model regresi yang baik adalamitiki distribusi normal
atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uimalitas menggunakaxormal
Probability Plot (P-P Plot). Suatu variabel dikatakan normal jika gambar
distribusi dengan titik-titik data yang menyebaseditar garis diagonal dan

penyebaran titik-titik data searah mengikuti gdresgonal (Santoso, 2004:212)

3.7.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji kapadalam suatu model

regresi terjadi ketidaksamaamriance dan residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji Heteroskedastisitas dadipaat dengan menggunakan
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikaZRRED) dengan residual

(SRESID). Jika grafik plot menunjukkan suatu pola titik edp titik yang
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bergelombang atau melebar kemudian menyempit, ntE@at disimpulkan
bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi gikafik plot tidak membentuk

pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedteti$Ghozali, 2005:105).

3.7.3.Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi dalam penelitian ini dengan menggunakaadel regresi linier

berganda. Dimana model regresi berganda bertujntuk u memprediksi besar
variabel dependen dengan menggunakan data vaimmiegpenden yang sudah
diketahui besarnya (Santoso, 2004:163).

Rumus regresi berganda yang digunakan adalah sddsadaut:

Y = a+bX1+boXo+b3X3+bs X 4+bsX5+e

Keterangan :

Y . Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
A : Konstanta

b;.; : Koefisien Regresi

X1 : TimePressure

X2 1 Locus Of Control
X3 . Materialitas

Xa : Resiko Audit
Xs : Sef Esteem

e . Error
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3.7.4 Uji Hipotesis

3.7.4.1 K oefisien Determinasi (R?)

Koefisiensi determinasi @R bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varispenden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu)aiN® yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskaasvasariabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berartalal independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menikse variasi variabel

dependen. (Ghozali, 2005:83)

3.7.4.2 Uji Statistik F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabdependen atau bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secasarba-sama terhadap

variabel dependen atau terikat. Uji statistik Fudigkan untuk mengetahui

pengaruh semua variabel independen yang dimasullkéam regresi secara

bersama-sama terhadap variabel dependen yangpadid@ tingkat signifikansi

0.05 (Ghozali, 2005:84).

Hipotesis Statistik :

Ho : PB1........ Bs = 0, artinya X, Xp, X3, X4 dan X% tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y

Hi . B .ooeeee Bs # 0, artinya X, Xz, X3, X4 dan X% berpengaruh signifikan

terhadap Y
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Menghitung F hitung :

R?/(k-1)

Fhit :m (Sudjana, 1983 : 75)

Kriteria Penerimaan :
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikafisD5 dengan derajat
bebas ( n-k-1), dimana n : Jumlah Pengamatan k ddomlah Variabel.

Daerah Kritis f melalui kurva distribusi F :

Daerah Tolak Hg

Daerah terima Hq

Hoditerima jika Fyj < Frap

Hoditolak jika Fyj > Frap
Gambar 3.1
Grafik Uji F
3.7.4.3 Uji Statistik T
Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengasatu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkamasrarariabel dependen dan
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pehgaasing-masing variabel

independen secara individual terhadap variabel ridbge yang diuji pada tingkat

signifikansi 0.05 (Ghozali, 2005:84).



60

Hipotesis Statistik :

Ho : PB1........ Bs = 0, artinya X, Xp, X3, X4 dan X% tidak berpengaruh signifikan
terhadap Y

Hi . B .ooeeee. Bs # 0, artinya X, X, X3, X4 dan X berpengaruh signifikan
terhadap Y

Menghitung T hitung :

bj
Se (bj)

(Sudjana, 1983 : 75)

Thit =

Kriteria Penerimaan :
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikafls05 dengan derajat
bebas ( n-1), dimana n : Jumlah Pengamatan.

Daerah Kritis HHmelalui kurva distribusi T :

Daerah Tolak Hg

Daerah terima Ho

Hoditerima jika -Thiic = Trab = T

Hoditolak jika -Tyiy < Trap < Thi
Gambar 3.2
Grafik Uji T
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